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Abstract - The learning process in the Faculty of Science and Technology at Sariputra University, Tomohon, Indonesia, is not supported by a Learning Management System (LMS). Therefore, this research aims to develop a Learning Management System for the student learning process in the Faculty of Science and Technology at Sariputra University, Tomohon. The system development method used is Rapid Application Development (RAD), which consists of several stages: Requirements Planning, System Design, Development and Feedback Gathering processes, and Implementation or Product Completion. The result of this research is the development of a Learning Management System that can enhance the effectiveness of the learning process and facilitate teachers’ distribution of materials, assignments, and attendance records to students. The conclusion of this research is to improve the learning experience for teachers, students, and staff at Sariputra University, Tomohon.

Keywords: Learning Management System, Learning Process, Rapid Application 
 Development.

Abstrak- Proses pembelajaran di fakultas sains dan teknologi Universitas Sariputra Indonesia Tomohon belum didukung dengan adanya Learning management system. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengembangankan Learning management system dalam proses pembelajaran mahasiswa di fakultas sains dan teknologi universitas sariputera indonesia tomohon. Metode pengembangan sistem yang digunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang terdiri dari tahapan, perencanaan kebutuhan, desain sistem, proses pengembangan dan pengumpulan feedback, implementasi atau penyelesaian produk .Hasil dari penelitian ini yaitu dikembangkan Learning Management System yang dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif, memudahkan dosen dalam mendistribusikan materi, tugas dan daftar hadir kepada siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pembelajaran baik untuk dosen,mahasiswa dan staff di universitas sariputra indonesia tomohon.

Kata kunci : Learning Management System, Proses Pembelajaran, Rapid Application 
    Development
PENDAHULUAN

Era globalisasi yang terus berkembang menuntut dunia untuk terus berubah, termasuk dunia pendidikan (Verona et al. 2022). Begitupun pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Sariputra Indonesia Tomohon yang memiliki tradisi dan filosofi untuk mengikuti perkembangan teknologi terbaru yang memotivasi unsur-unsur terkait dapat mengembangkan kualitas belajar dan mengajar berbasis teknologi. Fakultas Sains dan Teknologi, belum memiliki LMS, yang dimana LMS juga sudah menjadi nilai tambah pada setiap universitas.
Teknologi menjadi salah satu pioner dalam dunia pendidikan terlebih penggunaan teknologi yang fleksibel (Kamasi and Saruan 2020). Teknologi memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, memberikan peluang untuk memperluas dan memperkaya pengalaman belajar bagi siswa/mahasiswa bagi tenaga pengajar.      Perkembangan teknologi informasi saat ini semakin pesat diera globalisasi yang berpengaruh dalam dunia pendidikan  (Komalasari 2020). Penerapan teknologi mampu meningkatkan mutu pendidikan dan menciptakan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang lebih maju dan berkualitas (Daniati, 2020).

    Learning Management System (LMS) merupakan sistem teknologi informasi yang digunakan untuk mengelola dan memfasilitasi proses belajar-mengajar pada dunia pendidikan. Sejak munculnya internet dan teknologi informasi, banyak sekolah dan universitas yang mulai menggunakan LMS sebagai bagian dari strategi untuk memperbaharui dan meningkatkan kualitas pendidikan. LMS mempermudah pengelolaan administrasi pendidikan, seperti mengelola data siswa, menyimpan dan membagikan materi ajar, memantau kemajuan belajar siswa, mengelola tugas dan ujian secara online dan memberikan akses ke sumber belajar yang berkualitas. 

Dari permasalahan yang dijelaskan teknologi informasi menjadi solusi alternatif yang dapat diterapkan dalam hal ini adalah pembuatan LMS untuk memudahkan mahasiswa untuk mengakses materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja dengan koneksi internet. LMS membantu mengorganisir dan menstrukturkan materi pembelajaran, sehingga mahasiswa dapat menemukan informasi dengan mudah dan cepat dan mendokumentasikan pembelajaran secara digital. Dengan demikian, Learning Management System (LMS) dapat membantu fakultas sains dan teknologi untuk menyediakan sistem informasi pembelajaran.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di fakultas Sains dan Teknologi Universitas Sariputra Indonesia Tomohon pada bulan januari sampai bulam april 2023. Pada tahap analisa dan perancagan sistem, peneliti menggunakan metode
RAD (Rapid Application Development). yang terdiri dari beberapa tahapan namun hanya akan diselesaikan sampai pada desain sitsem.
a. Perencanaan Kebutuhan
Pada tahapan ini penulis mengetahui bahwa akan mengembangkan learning management system  dan fitur apa saja yang akan ada pada sistem tersebut, karena sesuai dengan hasil observasi di Fakultas SAINTEK belum memiliki sistem pembelajaran LMS.
b. Desain Sistem

1) Unified Modeling Langguange (UML)

Pada tahapan ini peneliti akan menggunakan desain sistem Unified Modeling Langguange (UML). Berikut ini adalah tahapan diagram desain UML:

a. Use case diagram

Tahapan ini bertujuan melakukan perancangan dan pengembangan sistem berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya. berikut adalah use case diagram yang menggambarkan hubungan actor dan sistem. 
b. Activity diagram

Activity diagram ini untuk menggambarkan proses dinamis dari sistem yang ada berdasarkan pada usecase diagram yang ada activity diagram yang diagram adalah proses login, Melakukan pengauditan, dan melihat hasil pengauditan.
c. Sequence diagram
Sequence diagram berguna untuk menganalisa cara masuk sistem bagaimana nantinya sistem akan bekerja.

2) Desain interface system
	NO
	Fitur
	Keterangan

	1
	Membuat jadwal akademik fakultas
	Admin membuat jadwal akademik di kalender seperti muai perkuliahan, UTS, UAS, batas pembayana (BOP,Samer,Skripsi), dan yudisium semester.

	2
	Menambahkan pengguna
	Admin menambahkan pengguna,dimana setiap kelas memiliki mahasiswa yang mengontrak, tugas admin untuk menambahkan setiap mahasiswa di kelas mata kuliah 


Tahapan ini adalah tahap  pembangunan detil desain pada setiap komponen user interface untuk menghasilkan tampilan berbentuk mockup.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Kebutuhan
Berikut adalah fitur yang dibutuhkan di dalam sistem yang di bangun peneliti: 
Tabel 1. Fitur admin
	3
	Mengunduh dan mengecek rekapan nilai
	Admin dapat mengecek hasil rekapan nilai dan dapat mengunduh hasil yang sudah ada untuk kepentingan akademik di fakultas

	4
	Mengunduh dan mengecek rekapan daftar hadir
	Admin dapat mengecek hasil rekapan daftar hadir dan dapat mengunduh hasil yang sudah ada untuk kepentingan akademik di fakultas


Tabel 2. Fitur dosen
	NO
	Fitur
	Keterangan

	1
	Menginput RPS dan Tugas
	Dosen menginput RPS mata kuliah selama 1 semester dan menginput materi di setiap pertemuan beserta tugas jika setiap pertemuan memiliki tugas

	2
	Mengunduh dan mengecek rekapan nilai
	Dosen dapat mengecek nilai baik tugas setiap pertemuan dan ujian UTS dan UAS atau rekapan selama pertemuan dan dosen dapat mengunduh hasil tersebut 

	3
	,Menginput, mengunduh, mengecek rekapan daftar hadir
	Dosen menginput daftar hadir dan dapat mengecek daftar hadir setiap pertemuan atau rekapan selama pertemuan dan dosen dapat mengunduh hasil tersebut


Tabel 3. Fitur mahasiswa
	NO
	Fitur
	Keterangan

	1
	Mengakses materi dan tugas
	Mahasiswa mengakses kelas mata kuliah yang di kontrak dan dapat melihat materi dan membuat tugas yang ada dalam setiap mata kuliah

	2
	Mengisi daftar hadir mata kuliah
	Mahasiswa dapat mengsi daftar hadir setiap pertemuan yang sudah di jadwalkan


Desain Sistem

A. Desain Unified Modeling Langguage (UML).
1. Usecase diagram
Usecase diagram adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan secara ringkas siapa yang menggunakan sistem dan apa saja yang bisa dilakukannya.
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Gambar 1. usecase diagram admin
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Gambar 2. usecase diagram dosen
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Gambar 3. usecase diagram mahasiswa
2. Activity diagram
Activity diagram memperlihat aliran aktifitas setiap aktor pada system, gambaran tersebut memperlihatkan apa saja yang dapat dilakukan baik dari user.
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Gambar 4. Activity diagram menu login
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Gambar 5. Activity diagram input materi 
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Gambar 6. Activity diagram isi absen
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Gambar 7. Activity diagram unduh laporan
3. Sequence diagram
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang menggambarkan terhadap waktu. Berikut adalah sequence diagram yang dibangun.
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Gambar 8. Sequence diagram login
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Gambar 9. Sequence diagram jadwal audit
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Gambar 10. Sequence diagram input materi
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Gambar 11. Sequence diagram isi daftar hadir
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Gambar 12. Sequence diagram unduh laporan
B. Desain Interface
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Gambar 13.  Desain Interface Tampilan login
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Gambar 14. Desain Interface Halaman materi
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Gambar 15. Desain Interface Halaman nilai

KESIMPULAN
     Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan Learning management system fakultas sains dan teknologi yang dibuat menggunakan metode RAD (Rapid Application Development) disimpulkan :

1. Learning management system yang dibuat sesuai dengan kebutuhan fakultas sains dan teknologi

2. Learning management system yang telah dibuat diuji usability dengan pembagian kuisioner kepada 8 responden dengan 14 pertanyaan didalamnya didapati hasil perhitungan 99% dan dikonversikan berdasarkan skala penilaian kelayakan dengan hasil “Sangat Baik” yang artinya learning management system untuk fakultas sains dan teknologi layak digunakan.
SARAN

     Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini dan juga learning management system yang penulis buat belum dapat menyamai bahkan belum dapat melebihi kemampuan yang dimiliki learning management system yang lainnya,maka penulis memberikan saran :

1. Untuk fakultas sains dan teknologi  Universitas Sariputra Indonesia Tomohon, kiranya apa yang sudah dibuat oleh penulis dapat dikembangkan lagi untuk menjadi lebih bagus dan lebih baik yang nantinya juga dapat mempermudah pembeljaran.

2. Untuk Universitas Sariputra Indonesia Tomohon kiranya nantinya learning management system ini akan dikembangkan nantinya boleh menopang agar LMS ini menjadi lebih baik karena nantinya juga akan membantu mahasiswa dan dosen yang ada di kampus.

3. Untuk peneliti lain yang akan mengangkat penelitian yang sama dengan yang penulis buat, kiranya ini dapat menjadi acuan untuk pengembangan kedepannya
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